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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dipaparkan, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran ekstrakurikuler seni musik di SMP katolik 

Santo Bernardus Madiun menggunakan metode tutor sebaya dalam strategi 

pembelajarannya. Cara penggunaan metode tutor sebaya dalam 

ekstrakurikuler ini yaitu dengan dibagi menjadi kelompok tutor dan peserta 

didik tutor. Peserta didik yang terpilih menjadi tutor bertugas untuk 

membantu peserta didik lain yang mengalami kesulitan praktik dalam proses 

pembelajaran. 

Proses pembelajaran menggunakan metode tutor sebaya terbagi 

menjadi 3 tahapan yaitu, kegiatan pendahuluan berisi doa bersama sebelum 

memulai kegiatan dan pemberian materi oleh guru dengan memberikan 

contoh memainkan alat musik. Kegiatan inti berisi kegiatan belajar antara 

tutor dan peserta didik tutor. Kegiatan penutup berisi tetang evaluasi guru 

terhadap peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam 

kegiatan ekstrakurikuler ini, peserta didik belajar memainkan lagu pop, 

daerah, lagu gereja, dan Project Of Enterpreneur (POE). POE merupakan 

materi pembelajaran yang berasal dari program Yayasan, dimana para peserta 

didik diwajibkan untuk membuat karya sebuah lagu.  

Metode tutor sebaya relevan dilaksanakan dengan terbukti dari 

semangat belajar peserta didik dan capaian prestasi peserta didik yang 
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mengikuti ekstrakurikuler ini. Perihal yang sama juga ditunjukkaan oleh para 

peserta didik yang mampu menampilkan hasil belajarnya pada acara pentas 

seni yang diselenggarakan didalam sekolah maupun diluar sekolah.  

Penggunaan metode tutor sebaya memiliki potensi baik terhadap seluruh 

peserta didik karena didalamnya terbentuk tanggung jawab, interaksi, dan 

kepedulian antar seluruh peserta didik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, penggunaan 

metode tutor sebaya sebagai strategi pembelajaran ekstrakurikuler seni 

musik di SMP Katolik Santo Bernardus Madiun, sekiranya perlu diberikan 

saran yang bertujuan agar pembelajaran memiliki pengingkatan dalam 

kualiatas pembelajarannya.  

1. Bagi pihak SMP Katolik Santo Bernardus Madiun untuk lebih 

memperhatikan fasilitas alat musik yang rusak dan perlu diperbaiki. 

2. Guru diharapkan untuk memulai penggunaan partitur/notasi agar 

proses pembelajaran ekstrakurikuler dapat berjalan lebih terarah. 

3. Bagi peserta didik ekstrakurikuler seni musik diharapkan untuk 

lebih saksama dalam pelaksaaan pembelajaran  ekstrakurikuler seni 

musik dengan metode tutor  sebaya. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk meningkatkan ketelitian 

baik dalam segi kelengkapan data yang diperoleh pada penelitian 

maupun penulisan dalam tema yang sama dan memiliki aspek yang  

lebih berkembang. 
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